Papanda Journal of Mathematics and e-ISSN: 2580-9709
Sciences Research (PJMSR) Volume 3, Nomor 2, September 2024

MENGGALI POTENSI MODEL INKUIRI TERBIMBING DALAM
MEMBENTUK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI

Nasywa Azzahra™!, Relsas Yogica?, Rahmadhani Fitri3
Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Padang

azzahranasywal 22(@gmail.com, relsasyo@fmipa.unp.ac.id, rahmadhanifitri@fmipa.unp.ac.id

Corresponding Author : ABSTRACT
Nasywa Azzahra
azzahranasywal22@gmail.com The challenges faced in learning biology today are the low critical
thinking skills of students and the lack of application of student-centered
Program Studi Pendidikan Biologi learning models. Through guided inquiry, students are given the
Universitas Negeri Padang, opportunity to be actively involved in learning by asking questions,
J1. Prof. Dr. Hamka. Air Tawar Bar. designing experiments, collecting and analyzing data, and drawing
Kota Padang, Indon,esia. " conclusions. This study aims to explore the potential of the guided
inquiry model in shaping students' critical thinking skills in learning
Contact Person: 0819-3320-9766 biology. This research was conducted with a literature review of articles
in international journals, international seminar proceedings, and SINTA
Informasi Artikel: accredited journals. The results of the analysis showed that the guided
Disubmit 10 April, 2024 inquiry model has significant potential in developing students' critical
Direvisi 16 Mei, 2024 thinking skills. Guided inquiry can facilitate students in building
Diterima 20 Juni, 2024 concepts through an active inquiry process. Thus, the application of this

model has the potential to broaden learners' horizons while developing
higher-order thinking skills that are indispensable in the 21st century.

Keywords: Guided Inquiry, Critical Thinking, Biology Learning.

How to Cite:

Azzahra, N., Yogica, R., & Fitri, R. (2024). Menggali Potensi Model Inkuiri Terbimbing Dalam Membentuk
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran Biologi. Papanda Journal of Mathematics and
Sciences Research (PJMSR), 3(2), 81-89.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Abad 21 telah menjadi isu sentral dalam dunia pendidikan di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Tuntutan akan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi telah mendorong pergeseran paradigma pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered) (Wijaya dkk., 2016). Perubahan ini membutuhkan pengembangan model-
model pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan
dan keterampilan abad 21 secara mandiri (Agustin dkk., 2020). Berbagai penelitian telah
menunjukkan dampak positif dari penerapan model-model pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan Abad 21, seperti peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi siswa (Wardani dkk., 2019). Dalam mengimplementasikan pembelajaran Abad 21,
guru perlu merancang dan menerapkan model-model pembelajaran inovatif yang dapat
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21, seperti pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau pembelajaran kolaboratif (Wijaya dkk.,
2016).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa abad 21 dalam menghadapi berbagai
tantangan dan permasalahan yang kompleks. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
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pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model
pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Lin & Lee, 2023). Pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah (Saputra dkk., 2020). Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Purwanto & Rizki., 2015). Di sisi lain
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Susilawati dkk., 2020). Penerapan model pembelajaran kolaboratif secara efektif dapat
membantu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada diri siswa.
Melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan interaksi antar siswa, mereka
terdorong untuk saling bertukar ide, menganalisis perspektif yang berbeda, dan memecahkan
masalah secara bersama-sama, sehingga hal ini pada akhirnya dapat melatih dan mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka (Nurdiyah & Yonata, 2022).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang sangat
penting bagi siswa. Berpikir kritis adalah proses berpikir yang melibatkan kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang tersedia
(Facione, 2015). Berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif dan beralasan yang berfokus
pada memutuskan apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini. Berpikir kritis
sebagai proses disiplin cerdas secara aktif dan terampil mengonseptualisasi, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan melalui observasi,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan
tindakan (Melisa dkk., 2018). Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk memberikan
alasan, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan membuat penilaian yang tepat
berdasarkan bukti dan informasi yang ada (Ridzal dkk., 2023). Berpikir kritis mencakup
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru (Sari dkk.,
2023) . Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu dari empat keterampilan abad 21
yang juga meliputi komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Keterampilan-keterampilan ini
dipandang penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dan permasalahan
kompleks di masa depan.

Era revolusi industri 4.0 menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas (Zulfa & Syamsurizal.,, 2021). Keterampilan
berpikir kritis sangat penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21.
Namun, sistem pembelajaran saat ini masih cenderung konvensional, berfokus pada hafalan
dan transfer pengetahuan satu arah. Pendekatan pembelajaran konvensional kurang mendorong
siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Melisa dkk., 2018). Hal ini dapat
mengakibatkan siswa kurang siap menghadapi tuntutan dunia nyata (Wulandari & Surjono.,
2013). Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan kunci untuk
keberhasilan siswa (Rambe dkk., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif yang
mengasah kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreativitas siswa. Pendekatan pembelajaran
aktif seperti inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis
(Sulistiyowati dkk., 2018).

Dalam konteks pembelajaran sains, khususnya biologi, masalah terkait kemampuan
berpikir kritis peserta didik menjadi lebih krusial mengingat karakteristik mata pelajaran yang
sarat dengan konsep abstrak, fenomena alam yang kompleks, dan proses ilmiah yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ali dkk., 2023). Pembelajaran biologi memerlukan
keterampilan berpikir kritis untuk memahami konsep-konsep abstrak dan fenomena alam yang
kompleks (Ibrahim dkk., 2017). Banyak penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik
seringkali mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan dan menghubungkan pengetahuan
konseptual yang mereka pelajari dengan proses sains yang seharusnya mereka kuasai, sehingga

82



Papanda Journal of Mathematics and e-ISSN: 2580-9709
Sciences Research (PJMSR) Volume 3, Nomor 2, September 2024

pembelajaran kehilangan makna dan tidak mampu membentuk serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap peserta didik untuk
menghadapi tantangan di abad 21 ini Chu dkk. (2016). Peserta didik cenderung menghafal
konsep tanpa memahami proses ilmiah yang terkait, sehingga tidak dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis (Lucas dkk., 2020). Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran biologi dapat menghambat mereka dalam memecahkan masalah dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi baru (Susanti dkk., 2018).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai model dan pendekatan pembelajaran
inovatif terus dikembangkan, salah satunya adalah model inkuiri terbimbing (guided inquiry).
Inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi siswa dalam membangun konsep melalui proses
penyelidikan yang aktif (Munthe dkk., 2023) .Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing dan mengarahkan siswa dalam melakukan proses penyelidikan untuk
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah secara mandiri. Melalui inkuiri
terbimbing, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta
menarik kesimpulan (Ali dkk., 2023).

Melaui model inkuiri terbimbing ini, pembelajaran diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, bermakna, dan mendorong peserta didik untuk berpikir secara
kritis dalam menganalisis fenomena biologi, membuat hubungan antar konsep, merancang
eksperimen, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Dengan demikian,
penerapan model ini berpotensi untuk memperluas wawasan peserta didik sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat diperlukan di abad ke-21.

Melalui review ini, penulis berupaya untuk mengkaji berbagai penelitian terdahulu yang
mengeksplorasi penerapan model inkuiri dalam pembelajaran biologi, serta menganalisis
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil review diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dan rekomendasi praktis bagi pendidik, peneliti, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam wupaya meningkatkan kualitas pembelajaran sains dan
mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada generasi muda.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library research) dengan
metode meta-analisis, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam pengumpulan data
lapangan, melainkan mengeksplorasi dan mensintesis temuan-temuan dari studi-studi
terdahulu yang relevan. Proses literature review dilakukan secara sistematis, mulai dari
mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang sesuai, kemudian mereduksi dan
menganalisis data secara mendalam, hingga menarik kesimpulan komprehensif. Literatur yang
digunakan berasal dari artikel penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah nasional
terakreditasi, dengan kriteria inklusi yang ditentukan melalui pencarian di database akademik
seperti Google Scholar dan ERIC menggunakan kata kunci terkait model inkuiri terbimbing, ,
kemampuan berpikir kritis, dan pembelajaran biologi. Sebanyak 5 literatur terpilih,terdiri dari
artikel nasional dan internasional yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2022, digunakan
sebagai sumber data utama, di mana temuan-temuannya dianalisis secara mendalam dan
disajikan dalam pembahasan.

HASIL
Dalam penelitian ini, terdapat 5 artikel yang digunakan dalam proses literature review.
Seluruh artikel tersebut telah melalui proses review menggunakan metode content analysis.
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Hasil review dari artikel-artikel tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup
kode artikel, nilai kelas eksperimen dan kontrol, serta hasil uji hipotesis review . Hasil analisis
artikel tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Uji Hipotesis Berpikir Kritis.

>E e Uji
Kode Artikel Hipotesis Keterangan
Pretest Postest Pretest  Postest

P1 41,25 84,1 32,37 69,12 0,000 < 0,05 H1 Diterima
P2 39,8 61,48 26,85 52,77 0,000 < 0,05 H1 Diterima
P3 22,13 87,78 22,98 80,3 0,000 < 0,05 H1 Diterima
P4 66 93 70 82 0,000 < 0,05 HI Diterima
P5 49,94 87,77 55,33 77.56 0,000 < 0,05 HI Diterima

Sumber: Wardani & Djukri, 2020; Zulfa & Syamsurizal, 2021; Sari dkk., 2018; Munthe dkk., 2023;
Sonia dkk., 2023.

PEMBAHASAN

Dalam upaya memahami sejauh mana metode pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, analisis mendetail telah dilakukan melalui berbagai artikel penelitian
yang relevan. Penggunaan metode statistik yang cermat, seperti uji hipotesis, menjadi dasar
untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran ini. Dari tabel di atas, kita dapat melihat
bahwa nilai posttest dari kelompok eksperimen (XE) selalu lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai pretest mereka. Demikian pula, nilai posttest dari kelompok kontrol (XC) juga mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pretest mereka. Namun, peningkatan yang terjadi pada
kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value untuk semua artikel adalah 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05. Ini berarti bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima untuk semua kasus, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Model inkuiri terbimbing telah menjadi salah satu pendekatan yang diakui dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran biologi, karena kemampuannya dalam merangsang
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Nurwidodo dkk. (2024) model ini
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses penemuan dan pemecahan
masalah, yang esensial dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini sejalan
dengan temuan oleh Ali dkk. (2023) yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing dapat
memberikan kerangka kerja yang lebih terstruktur bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-
konsep biologi yang kompleks. Keterlibatan aktif siswa dalam proses inkuiri dapat
meningkatkan pemahaman mendalam mereka terhadap materi pelajaran (Silver dkk., 2015).
Lebih lanjut, menurut penelitian yang dilakukan oleh Pedaste dkk. (2015), model inkuiri
terbimbing juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya
berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis. Studi terbaru oleh Ridzal dkk.
(2023) juga menguatkan bahwa inkuiri terbimbing memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi di sekolah menengah sering kali menghadapi tantangan dalam
membangkitkan minat dan keterlibatan siswa. Salah satu solusi yang menjanjikan adalah
penerapan model inkuiri terbimbing. Menurut penelitian oleh Smith dkk. (2017), model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
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Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
melalui eksplorasi dan penemuan sendiri. Di samping itu, penelitian oleh Lestari dkk. (2024)
menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing membantu siswa memahami konsep biologi secara
lebih mendalam karena mereka terlibat aktif dalam pencarian informasi. Hal ini sejalan dengan
temuan dari Facione (2015) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif dalam pembelajaran
meningkatkan retensi pengetahuan siswa.

Pentingnya berpikir kritis dalam pembelajaran biologi tidak dapat diabaikan. kemampuan
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara mendalam dan
membuat keputusan berdasarkan bukti (Jones, 2018). Hal ini didukung oleh penelitian dari
Patel (2020), yang menemukan bahwa siswa yang dilatih dengan model inkuiri terbimbing
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian
oleh Williams (2022) mengindikasikan bahwa siswa yang terbiasa dengan inkuiri terbimbing
lebih mampu mengajukan pertanyaan yang relevan dan kritis selama proses pembelajaran.
Sebuah studi oleh Ali dkk. (2023) juga menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan melalui inkuiri terbimbing membantu siswa dalam memahami dan
menginterpretasi data ilmiah . Terakhir, penelitian oleh Thompson (2015) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis yang kuat sangat penting dalam menyelesaikan masalah kompleks
di bidang biologi.

Model inkuiri terbimbing tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan kolaboratif siswa. Menurut penelitian
oleh Agustin dkk. (2020) siswa yang terlibat dalam model inkuiri terbimbing lebih cenderung
bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Penelitian oleh Hakim dkk.
(2020) juga menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing mendorong diskusi dan pertukaran ide di
antara siswa, yang pada gilirannya memperkaya pemahaman mereka tentang materi. Selain itu,
studi oleh Cahyani dkk. (2022) menemukan bahwa kolaborasi yang terjadi selama inkuiri
terbimbing meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian
oleh Robinson (2019), yang menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam inkuiri
terbimbing lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. Nguyen (2023)
menegaskan bahwa keterampilan kolaboratif yang dikembangkan melalui inkuiri terbimbing
penting untuk keberhasilan akademik dan profesional di masa depan.

Dalam konteks pembelajaran biologi, inkuiri terbimbing juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Menurut penelitian oleh Agnafia, (2018), siswa
yang belajar melalui inkuiri terbimbing memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep-
konsep biologi yang kompleks . Hal ini didukung oleh studi dari Parker (2017), yang
menemukan bahwa inkuiri terbimbing membantu siswa menghubungkan konsep-konsep yang
mereka pelajari dengan situasi nyata . Penelitian oleh Young (2019) juga menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam inkuiri terbimbing lebih mampu mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks baru . Selain itu, sebuah studi oleh Anderson (2020) menemukan bahwa
inkuiri terbimbing meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya memperkuat pemahaman mereka tentang materi. Terakhir, penelitian oleh Saputra
dkk. (2019) menegaskan bahwa inkuiri terbimbing membantu siswa mengembangkan
pemikiran analitis yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep biologi secara mendalam.

Implementasi model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran biologi memerlukan
perencanaan dan pelaksanaan yang hati-hati untuk memastikan efektivitasnya. guru perlu
berperan aktif dalam membimbing siswa selama proses inkuiri untuk memastikan siswa tetap
berada pada jalur yang benar dan mendapatkan pemahaman yang mendalam (Kuhlthau, 2015).
Studi oleh Melisa dkk. (2018) juga menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat
penting dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian oleh
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Andayani dkk. (2021)menyoroti pentingnya umpan balik yang konstruktif dari guru untuk
membantu siswa merefleksikan proses berpikir mereka dan memperbaiki kesalahan mereka.
Selain itu, menurut penelitian oleh Lazonder dan Harmsen (2016), penggunaan alat bantu
seperti peta konsep dan jurnal reflektif dapat sangat membantu dalam proses inkuiri
terbimbing. Integrasi teknologi, seperti penggunaan simulasi dan model interaktif, dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis mereka (Berhanu &
Sheferaw, 2022).

Penelitian ini menguatkan argumen bahwa model inkuiri terbimbing memiliki potensi
besar dalam membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik. Feyzioglu & Demirci (2021)
menekankan pentingnya bimbingan guru dalam memastikan bahwa proses inkuiri tetap terarah
dan efektif. Bimbingan yang tepat dapat membantu siswa mengatasi kesulitan selama proses
inkuiri dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Peran guru sebagai fasilitator
terbukti sangat penting, karena keterlibatan aktif guru dapat meningkatkan efektivitas inkuiri
terbimbing dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, integrasi model
inkuiri terbimbing dengan bimbingan yang efektif dari guru tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan interaktif..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis komprehensif, dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi
pembelajaran inkuiri terbukti memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penyelidikan ilmiah, dengan
menekankan pada kemampuan berpikir kritis seperti mengidentifikasi masalah, merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

Melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan pola berpikir kritis dan reflektif. Namun, keberhasilan implementasi strategi
ini juga dipengaruhi oleh persiapan dan pengelolaan yang baik dari guru, seperti
mengalokasikan waktu yang cukup dan menyediakan sarana pembelajaran yang memadai.
Dengan demikian, hasil pembelajaran dapat dimaksimalkan dan memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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